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ABSTRACT 

Reflective Practice in educational organizations is one of the important approaches 
in the transformation of modern learning that is adaptive, reflective, and based on 
digital innovation. This study aims to analyze the development of trends in reflective 
practice studies in educational organizations, identify the dominant factors that 
influence them, analyze the dynamics of the relationship between reflective practice, 
educational organizational culture, leadership, and digital transformation, and 
examine its impact on learning transformation. The research uses the Systematic 
Literature Review (SLR) approach with the PRISMA 2020 procedure. Data was 
obtained through the Scopus database using keywords related to reflective practice, 
pedagogical transformation, instructional design, and professional development. 
The results of the initial identification obtained 467 articles, then through the 
screening and eligibility process, 72 research reports were obtained. The results of 
the study show that reflective practice has experienced a paradigm expansion from 
individual reflection activities to educational organizational mechanisms that affect 
learning culture, professional development, pedagogical innovation, and digital 
transformation. The dominant factors influencing reflective practice include 
transformational leadership, collaborative organizational culture, digital education 
technology, and constructivistic learning approaches. In addition, reflective practice 
has been proven to have an impact on increasing student engagement, higher order 
thinking skills, creativity, active learning, and experiential learning transformation. 
This study concludes that reflective practice has a strategic position in building 
educational organizations that are reflective, innovative, adaptive, and oriented 
towards the transformation of 21st century learning. 

Keywords: reflective practice, educational organization, learning transformation, 
educational leadership, digital transformation, systematic literature review 

 

ABSTRAK 

Reflective Practice dalam organisasi pendidikan menjadi salah satu pendekatan 
penting dalam transformasi pembelajaran modern yang adaptif, reflektif, dan 
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berbasis inovasi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan tren 
kajian reflective practice dalam organisasi pendidikan, mengidentifikasi faktor-faktor 
dominan yang memengaruhinya, menganalisis dinamika hubungan antara reflective 
practice, budaya organisasi pendidikan, kepemimpinan, dan transformasi digital, 
serta mengkaji dampaknya terhadap transformasi pembelajaran. Penelitian 
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan prosedur 
PRISMA 2020. Data diperoleh melalui database Scopus menggunakan kata kunci 
terkait reflective practice, pedagogical transformation, instructional design, dan 
professional development. Hasil identifikasi awal memperoleh 467 artikel, kemudian 
melalui proses screening dan eligibility diperoleh 72 laporan penelitian yang 
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reflective practice mengalami 
perluasan paradigma dari aktivitas refleksi individual menuju mekanisme organisasi 
pendidikan yang memengaruhi budaya pembelajaran, pengembangan profesional, 
inovasi pedagogik, dan transformasi digital. Faktor dominan yang memengaruhi 
reflective practice meliputi kepemimpinan transformasional, budaya organisasi 
kolaboratif, teknologi pendidikan digital, dan pendekatan pembelajaran 
konstruktivistik. Selain itu, reflective practice terbukti berdampak terhadap 
peningkatan student engagement, higher order thinking skills, kreativitas, 
pembelajaran aktif, dan transformasi pembelajaran berbasis pengalaman. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa reflective practice memiliki posisi strategis 
dalam membangun organisasi pendidikan yang reflektif, inovatif, adaptif, dan 
berorientasi pada transformasi pembelajaran abad ke-21. 

Kata Kunci: reflective practice, organisasi pendidikan, transformasi pembelajaran, 
kepemimpinan pendidikan, transformasi digital, systematic literature review 

 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan organisasi 

pendidikan pada abad ke-21 

mengalami perubahan yang sangat 

cepat akibat transformasi digital, 

perubahan paradigma pembelajaran, 

perkembangan kecerdasan buatan, 

serta meningkatnya tuntutan terhadap 

kualitas pendidikan yang adaptif dan 

inovatif. Perubahan tersebut 

mendorong organisasi pendidikan 

untuk tidak lagi hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan pembelajaran 

reflektif, kolaboratif, dan transformatif. 

Dalam konteks tersebut, reflective 

practice berkembang menjadi salah 

satu pendekatan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

pengembangan profesional pendidik, 

serta transformasi budaya organisasi 

pendidikan. Penelitian Judith Dinham, 

S. Chee Choy, Paul Williams, dan 

Joanne Sau Ching Yim (2020) 

menegaskan bahwa reflective practice 

merupakan inti dari pedagogi efektif 

dan pengembangan profesional 

dalam pendidikan modern. Michael 
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Dunne, Merrolee Penman, dan Gillian 

Nisbet (2024) menunjukkan bahwa 

reflective teaching strategy mampu 

meningkatkan keterlibatan dan 

kesadaran belajar peserta didik 

secara signifikan. Keeley Webb 

Copridge, Suraj Uttamchandani, dan 

Tracey Birdwell (2021) juga 

menemukan bahwa active learning 

classroom mendorong perubahan 

cara dosen memahami proses 

pembelajaran melalui refleksi 

pedagogik yang berkelanjutan. Dalam 

konteks transformasi digital, Lena 

Ivannova Ruiz-Rojas dan Patricia 

Acosta-Vargas (2026) menunjukkan 

bahwa reflective instructional design 

berbasis generative artificial 

intelligence mampu meningkatkan 

kreativitas, inovasi pembelajaran, dan 

kemandirian belajar mahasiswa. 

Faisal Alshammari (2026) juga 

menemukan bahwa integrasi GenAI 

dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan higher order thinking 

skills, self-efficacy, dan cognitive 

engagement peserta didik. Berbagai 

temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa reflective practice tidak lagi 

dipahami hanya sebagai aktivitas 

refleksi individu guru setelah 

mengajar, tetapi telah berkembang 

menjadi mekanisme organisasi 

pendidikan yang memengaruhi 

budaya pembelajaran, inovasi 

pedagogik, pengembangan 

profesional, dan transformasi sistem 

pendidikan secara menyeluruh. 

Perkembangan reflective 

practice dalam organisasi pendidikan 

juga dipengaruhi oleh perubahan 

paradigma pembelajaran dari teacher-

centered learning menuju student-

centered learning yang lebih 

konstruktivistik, partisipatif, dan 

berbasis pengalaman belajar. 

Penelitian Alireza Motallebinejad, 

Javad Hatami, Hashem Fardanesh, 

dan Shahla Moazami (2019) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik berbasis refleksi 

menghasilkan pembelajaran yang 

lebih efektif dibanding pendekatan 

sistematik tradisional karena peserta 

didik lebih aktif dalam memaknai 

pengalaman belajar. Fatemeh Baigi, 

Mansour Yeganeh, dan 

Mohammadreza Bemanian (2024) 

menemukan bahwa pembelajaran 

digital berbasis studio desain 

meningkatkan student engagement 

melalui pendekatan reflektif dan 

kolaboratif. Miri Barak dan Gizell 

Green (2020) juga menjelaskan 

bahwa pembelajaran etika berbasis 

online mampu membangun ethical 
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reflective practice melalui diskusi kritis 

dan evaluasi diri secara berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan vokasional, 

Adéyèmi Rubain Bankolé, Guy 

Sourou Nouatin, dan Esaïe Gandonou 

(2023) menunjukkan bahwa 

transformasi pedagogik berbasis 

kompetensi menghasilkan 

pembelajaran yang lebih reflektif, 

kontekstual, dan partisipatif. Garrett K. 

Chan et al. (2025) juga menemukan 

bahwa clinical education 

membutuhkan refleksi profesional 

berkelanjutan agar peserta didik 

mampu menghadapi tantangan 

praktik nyata secara lebih adaptif. 

Berbagai penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice memiliki posisi penting dalam 

membangun pembelajaran aktif, 

pembelajaran bermakna, dan 

transformasi pedagogik modern 

dalam organisasi pendidikan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

reflective practice bukan hanya 

strategi pembelajaran, tetapi juga 

bagian dari perubahan paradigma 

pendidikan yang lebih luas. 

Selain perubahan paradigma 

pembelajaran, transformasi digital 

pasca pandemi COVID-19 turut 

memperluas ruang perkembangan 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan. Collette Christoffers, Sara 

Bano, dan Melissa Gorz (2023) 

menemukan bahwa pandemi 

mendorong perubahan besar dalam 

praktik pedagogik dosen melalui 

refleksi kolektif terhadap penggunaan 

teknologi pembelajaran daring. Zoltán 

Szűts, György Molnár, Réka Racsko, 

Geoffrey Vaughan, dan Tünde 

Lengyelné Molnár (2023) 

menunjukkan bahwa transformasi 

digital pasca pandemi telah 

mengubah strategi pembelajaran dan 

komunikasi pendidikan menjadi lebih 

fleksibel dan reflektif. Dalam konteks 

laboratorium biosains, Emily Coyte 

(2023) menemukan bahwa dosen 

mulai menggunakan pendekatan 

student inquiry sebagai bentuk refleksi 

terhadap efektivitas pembelajaran 

praktikum. Somsak Techakosit et al. 

(2026) juga menunjukkan bahwa 

digital learning ecosystem berbasis 

experiential learning mampu 

meningkatkan inovasi instruksional 

dan kompetensi AI calon guru sains 

melalui pengalaman reflektif berbasis 

teknologi. Perkembangan tersebut 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice kini berkembang dalam 

konteks organisasi pendidikan digital 

yang lebih kompleks, berbasis data, 

dan berorientasi pada inovasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

315 
 

pembelajaran. Reflective practice 

tidak lagi berlangsung secara 

konvensional melalui evaluasi 

mengajar sederhana, tetapi 

berkembang melalui learning 

analytics, collaborative digital 

platform, artificial intelligence, dan 

digital learning ecosystem. Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa 

reflective practice menjadi bagian 

penting dalam adaptasi organisasi 

pendidikan terhadap perubahan 

teknologi dan dinamika pendidikan 

global. 

Meskipun perkembangan kajian 

reflective practice mengalami 

peningkatan yang signifikan, berbagai 

penelitian terdahulu masih 

menunjukkan adanya research gap 

yang cukup besar. Sebagian besar 

penelitian reflective practice masih 

berfokus pada konteks pembelajaran 

tertentu seperti active learning 

classroom, pembelajaran berbasis AI, 

laboratorium biosains, pendidikan 

klinik, atau studio desain arsitektur. 

Banyak penelitian masih memosisikan 

reflective practice sebagai aktivitas 

pedagogik individual dan belum 

mengkajinya sebagai fenomena 

organisasi pendidikan yang 

multidimensional. Judith Dinham et al. 

(2020) menegaskan bahwa masih 

minim penelitian empiris lintas budaya 

mengenai efektivitas reflective 

practice dalam organisasi pendidikan. 

Lena Ivannova Ruiz-Rojas dan 

Patricia Acosta-Vargas (2026) 

membatasi penelitian pada 

mahasiswa teknik dengan jumlah 

sampel yang relatif kecil. Faisal 

Alshammari (2026) lebih banyak 

membahas integrasi AI dan learning 

analytics dibanding dinamika 

organisasi pendidikan secara 

menyeluruh. Emily Coyte (2023) juga 

membatasi penelitian pada konteks 

laboratorium biosains. Selain itu, 

sebagian besar penelitian masih 

bersifat parsial karena hanya 

mengkaji salah satu dimensi reflective 

practice, misalnya pengembangan 

profesional, teknologi pembelajaran, 

atau strategi pedagogik tertentu. 

Penelitian yang secara komprehensif 

mengintegrasikan reflective practice, 

budaya organisasi pendidikan, 

kepemimpinan, transformasi digital, 

dan dampaknya terhadap 

transformasi pembelajaran masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai “Reflective 

Practice dalam Organisasi 

Pendidikan: Dinamika, Faktor, dan 

Dampaknya terhadap Transformasi 

Pembelajaran” menjadi penting 
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dilakukan untuk mengisi celah 

penelitian tersebut melalui 

pendekatan systematic literature 

review yang lebih integratif dan 

sistematis. 

Penelitian ini penting dilakukan 

karena reflective practice memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap 

transformasi pembelajaran dan 

perubahan organisasi pendidikan 

modern. Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa reflective 

practice berdampak pada peningkatan 

kualitas pengalaman belajar, 

efektivitas pedagogik, inovasi 

instruksional, dan pengembangan 

profesional pendidik. Michael Dunne, 

Merrolee Penman, dan Gillian Nisbet 

(2024) menemukan bahwa reflective 

teaching meningkatkan partisipasi dan 

pengalaman belajar mahasiswa 

secara signifikan. Alireza 

Motallebinejad et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik berbasis refleksi 

meningkatkan learning retention dan 

learning attitude peserta didik. Faisal 

Alshammari (2026) menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis GenAI 

mampu meningkatkan HOTS dan 

cognitive engagement mahasiswa. 

Fatemeh Baigi et al. (2024) juga 

menemukan bahwa pembelajaran 

reflektif dalam studio desain 

meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dan efektivitas 

pembelajaran. Collette Christoffers et 

al. (2023) menunjukkan bahwa 

refleksi kolektif selama pandemi 

membantu dosen mengembangkan 

strategi pembelajaran daring yang 

lebih adaptif. Berbagai temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa 

reflective practice berkontribusi 

langsung terhadap transformasi 

pembelajaran dalam organisasi 

pendidikan. Namun demikian, 

hubungan antara reflective practice, 

budaya organisasi, kepemimpinan 

pendidikan, transformasi digital, dan 

perubahan pembelajaran masih 

belum dipahami secara komprehensif 

dalam satu kerangka organisasi 

pendidikan yang utuh. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki urgensi 

akademik dan praktis yang sangat 

kuat dalam memperluas pemahaman 

mengenai reflective practice sebagai 

mekanisme transformasi organisasi 

pendidikan modern. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perkembangan tren 

kajian reflective practice dalam 

organisasi pendidikan berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu, 
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mengidentifikasi faktor-faktor dominan 

yang memengaruhi reflective practice, 

menganalisis dinamika hubungan 

antara reflective practice, budaya 

organisasi pendidikan, 

kepemimpinan, dan transformasi 

digital, serta mengkaji dampak 

reflective practice terhadap 

transformasi pembelajaran melalui 

sintesis literatur ilmiah secara 

sistematis. Penelitian ini juga 

bertujuan memperluas perspektif 

reflective practice dari sekadar 

aktivitas refleksi individu menuju 

pendekatan organisasi pendidikan 

yang lebih komprehensif dan 

multidimensional. Selain itu, penelitian 

ini memiliki hubungan yang sangat 

kuat dengan literatur terdahulu karena 

seluruh penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa reflective 

practice memiliki kontribusi penting 

terhadap inovasi pembelajaran, 

pengembangan profesional, 

transformasi digital, dan perubahan 

budaya organisasi pendidikan. Namun 

demikian, penelitian terdahulu masih 

cenderung parsial dan kontekstual 

sehingga diperlukan sintesis yang 

lebih integratif mengenai reflective 

practice dalam organisasi pendidikan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini meliputi: 

bagaimana perkembangan tren kajian 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu, faktor-faktor apa 

saja yang paling dominan 

memengaruhi reflective practice 

dalam organisasi pendidikan, 

bagaimana dinamika hubungan 

antara reflective practice, budaya 

organisasi pendidikan, 

kepemimpinan, dan transformasi 

digital dalam literatur ilmiah, serta 

bagaimana dampak reflective practice 

terhadap transformasi pembelajaran 

berdasarkan sintesis penelitian 

terdahulu. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis dan 

konseptual dalam pengembangan 

kajian reflective practice serta 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perannya 

dalam transformasi organisasi 

pendidikan modern. 

 

B. Metode Penelitian  
Pada Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menganalisis perkembangan 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, dinamika 
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hubungan dengan budaya organisasi, 

kepemimpinan, transformasi digital, 

serta dampaknya terhadap 

transformasi pembelajaran. Desain 

penelitian dipilih karena mampu 

menghasilkan sintesis literatur yang 

sistematis, terstruktur, dan 

komprehensif terhadap berbagai hasil 

penelitian terdahulu mengenai 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan. Proses penelitian 

dilakukan menggunakan alur PRISMA 

2020 yang terdiri atas tahap 

identification, screening, eligibility, dan 

included. Berdasarkan hasil 

identifikasi awal melalui database 

Scopus menggunakan kata kunci 

“Reflective Practice Teaching”, 

“Pedagogical Transformation”, 

“Instructional Design Education”, 

“Professional Development Educator 

Readiness”, dan “Inquiry Teaching 

Challenges”, diperoleh sebanyak 467 

artikel penelitian. Selanjutnya 

dilakukan proses eliminasi terhadap 

artikel yang tidak memenuhi kriteria 

penelitian, meliputi artikel di luar 

rentang tahun 2020–2026 sebanyak 
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217 artikel, artikel non-Q1 dan Q2 

sebanyak 89 artikel, serta artikel tanpa 

abstrak sebanyak 3 artikel. Setelah 

proses screening dilakukan, diperoleh 

158 artikel yang memenuhi kriteria 

awal untuk ditelaah lebih lanjut. Pada 

tahap retrieval, sebanyak 94 artikel 

tidak dapat diakses secara penuh 

sehingga tersisa 64 artikel utama yang 

memenuhi kriteria eligibility. Selain itu, 

penelitian ini juga menambahkan 8 

artikel dari sumber lain yang relevan 

dengan fokus reflective practice dalam 

organisasi pendidikan sehingga total 

artikel yang dianalisis dalam penelitian 

ini berjumlah 72 laporan penelitian. 

Proses seleksi tersebut dilakukan 

untuk memastikan bahwa seluruh 

artikel yang digunakan memiliki 

relevansi kuat terhadap reflective 

practice, transformasi pembelajaran, 

budaya organisasi pendidikan, 

kepemimpinan, dan transformasi 

digital. 

Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah lembar ekstraksi 

data literatur yang digunakan untuk 

mengidentifikasi karakteristik 

penelitian terdahulu secara sistematis. 

Lembar ekstraksi tersebut memuat 

komponen judul penelitian, nama 

penulis, tahun publikasi, tujuan 

penelitian, metode penelitian, konteks 

organisasi pendidikan, faktor-faktor 

reflective practice, bentuk 

transformasi pembelajaran, 

penggunaan teknologi digital, budaya 

organisasi, kepemimpinan 

pendidikan, serta hasil dan 

keterbatasan penelitian. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu identifikasi 

artikel menggunakan database 

Scopus, penyaringan berdasarkan 

tahun publikasi dan kualitas jurnal, 

pembacaan abstrak, analisis full-text 

article, serta pengelompokan artikel 

berdasarkan tema reflective practice 

dalam organisasi pendidikan. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan teknik 

thematic synthesis dan content 

analysis untuk menemukan pola 

hubungan antar variabel dalam 

penelitian terdahulu. Analisis 

dilakukan dengan mengelompokkan 

tema-tema utama seperti reflective 

practice dan pedagogical 

transformation, reflective practice dan 

organizational culture, reflective 

practice dan digital transformation, 

reflective practice dan professional 

development, serta reflective practice 

dan instructional innovation. Proses 

analisis juga dilakukan dengan 

membandingkan hasil penelitian lintas 
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konteks pendidikan untuk 

menemukan kesamaan, perbedaan, 

tren penelitian, research gap, dan 

arah pengembangan penelitian 

reflective practice di masa 

mendatang. Melalui pendekatan 

tersebut, penelitian ini menghasilkan 

sintesis literatur yang lebih 

komprehensif mengenai reflective 

practice sebagai mekanisme 

transformasi organisasi pendidikan 

modern. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Secara 4. Hasil Penelitian 

4.1 Perkembangan Tren Kajian 

Reflective Practice dalam Organisasi 

Pendidikan 

4.1.1 Perkembangan Publikasi 

Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran 

literatur, perkembangan penelitian 

mengenai reflective practice dalam 

organisasi pendidikan menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Data 

publikasi memperlihatkan bahwa 

penelitian mengenai reflective practice 

mulai muncul secara terbatas pada 

dekade 1980-an dan 1990-an dengan 

jumlah publikasi yang relatif kecil. 

Pada periode tersebut, penelitian lebih 

banyak berfokus pada refleksi individu 

guru terhadap praktik pembelajaran 

sehari-hari. Memasuki tahun 2000-an, 

jumlah penelitian mulai meningkat 

secara bertahap seiring 

berkembangnya paradigma 

pembelajaran konstruktivistik dan 

pengembangan profesional guru. 

Peningkatan yang lebih signifikan 

terjadi setelah tahun 2010 ketika 

organisasi pendidikan mulai 

menghadapi transformasi digital dan 

perubahan paradigma pembelajaran 

abad ke-21. Data hasil pencarian 

memperlihatkan lonjakan publikasi 

pada tahun 2019 hingga 2026 dengan 

jumlah penelitian tertinggi terjadi pada 

tahun 2025 sebanyak 46 publikasi. 

Tahun 2024 menunjukkan 41 

publikasi dan tahun 2026 tercatat 

sebanyak 35 publikasi penelitian. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa reflective practice menjadi 

salah satu isu penting dalam 

transformasi organisasi pendidikan 

modern. Perkembangan penelitian 

tersebut juga memperlihatkan adanya 

perluasan fokus kajian dari refleksi 

pedagogik individual menuju refleksi 

organisasi, transformasi digital, 

pembelajaran kolaboratif, dan 

pengembangan profesional berbasis 

teknologi. 
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4.1.2 Pergeseran Fokus Kajian 

Reflective Practice 

Hasil sintesis penelitian 

menunjukkan bahwa fokus kajian 

reflective practice mengalami 

perubahan yang sangat signifikan. 

Pada tahap awal perkembangan 

penelitian, reflective practice dipahami 

sebagai aktivitas refleksi individu guru 

atau dosen terhadap pengalaman 

mengajar. Penelitian lebih banyak 

membahas evaluasi pembelajaran, 

refleksi pedagogik, dan 

pengembangan keterampilan 

mengajar secara personal. Namun, 

penelitian terbaru memperlihatkan 

bahwa reflective practice berkembang 

menjadi pendekatan multidimensional 

yang melibatkan budaya organisasi 

pendidikan, kolaborasi profesional, 

dan transformasi sistem 

pembelajaran. Judith Dinham, S. 

Chee Choy, Paul Williams, dan 

Joanne Sau Ching Yim (2020) 

menegaskan bahwa reflective practice 

merupakan inti dari pedagogi efektif 

dan pengembangan profesional 

modern. Keeley Webb Copridge, 

Suraj Uttamchandani, dan Tracey 

Birdwell (2021) menemukan bahwa 

active learning classroom 

menciptakan refleksi pedagogik yang 

mengubah cara dosen memahami 

pembelajaran. Penelitian Collette 

Christoffers, Sara Bano, dan Melissa 

Gorz (2023) menunjukkan bahwa 

refleksi kolektif selama pandemi 

menjadi bagian dari perubahan 

organisasi pendidikan. Penelitian 

terbaru juga memperlihatkan integrasi 

reflective practice dengan teknologi 

digital dan artificial intelligence. 

Dengan demikian, perkembangan 

penelitian memperlihatkan perubahan 

fokus dari refleksi individual menuju 

refleksi organisasi yang lebih sistemik 

dan kolaboratif. 

 

4.2 Faktor-Faktor Dominan yang 

Memengaruhi Reflective Practice 

4.2.1 Kepemimpinan Organisasi 

Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan organisasi 

pendidikan menjadi faktor dominan 

yang memengaruhi perkembangan 

reflective practice. Banyak penelitian 

memperlihatkan bahwa budaya 

reflektif berkembang lebih kuat pada 

organisasi pendidikan yang memiliki 

kepemimpinan transformasional, 

adaptif, dan mendukung inovasi 

pembelajaran. Judith Dinham et al. 

(2020) menjelaskan bahwa reflective 

practice membutuhkan dukungan 

sistemik berupa pelatihan, supervisi 
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reflektif, dan pengembangan 

profesional berkelanjutan. Garrett K. 

Chan et al. (2025) menemukan bahwa 

pembelajaran klinik yang efektif 

memerlukan kepemimpinan yang 

mampu membangun budaya reflektif 

dalam organisasi pendidikan. Keeley 

Webb Copridge et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa dosen lebih 

mudah melakukan refleksi pedagogik 

ketika organisasi mendukung 

kolaborasi profesional dan 

pembelajaran aktif. Penelitian Lena 

Ivannova Ruiz-Rojas dan Patricia 

Acosta-Vargas (2026) 

memperlihatkan bahwa implementasi 

AI dalam desain pembelajaran 

membutuhkan organisasi yang 

terbuka terhadap inovasi pedagogik. 

Data penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan berperan 

dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung evaluasi diri, kolaborasi, 

dan inovasi pembelajaran. Organisasi 

pendidikan dengan kepemimpinan 

reflektif cenderung memiliki budaya 

pembelajaran yang lebih terbuka 

terhadap perubahan. Sebaliknya, 

organisasi yang birokratis dan tertutup 

terhadap perubahan menunjukkan 

perkembangan reflective practice 

yang lebih rendah. 

4.2.2 Budaya Organisasi dan 

Kolaborasi Profesional 

Selain kepemimpinan, budaya 

organisasi profesional juga menjadi 

faktor penting yang memengaruhi 

reflective practice. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

reflective practice berkembang 

melalui komunitas belajar profesional, 

peer feedback, lesson study, dan 

pembelajaran kolaboratif. Collette 

Christoffers et al. (2023) menemukan 

bahwa refleksi kolektif antar dosen 

selama pandemi membantu 

pengembangan strategi pembelajaran 

daring yang lebih adaptif. Judith 

Dinham et al. (2020) menjelaskan 

bahwa organisasi pendidikan yang 

mendukung pembelajaran profesional 

berkelanjutan memiliki budaya reflektif 

yang lebih kuat. Keeley Webb 

Copridge et al. (2021) menunjukkan 

bahwa ruang kelas aktif menciptakan 

interaksi reflektif antara dosen dan 

mahasiswa. Penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice berkembang sebagai proses 

sosial dan organisasi, bukan hanya 

aktivitas individual. Organisasi 

pendidikan yang memiliki komunikasi 

terbuka dan kolaborasi profesional 

yang kuat cenderung menghasilkan 

inovasi pembelajaran yang lebih 
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tinggi. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa budaya organisasi reflektif 

ditandai oleh keterbukaan terhadap 

evaluasi diri dan diskusi kritis. Dengan 

demikian, budaya organisasi 

profesional menjadi bagian penting 

dalam pengembangan reflective 

practice dalam organisasi pendidikan 

modern. 

4.2.3 Transformasi Digital dan 

Teknologi Pendidikan 

Transformasi digital menjadi 

salah satu faktor dominan yang 

mengubah bentuk dan dinamika 

reflective practice. Penelitian 

menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi pendidikan memperluas 

ruang refleksi pedagogik melalui 

learning analytics, artificial 

intelligence, dan digital collaborative 

platform. Faisal Alshammari (2026) 

menemukan bahwa penggunaan 

GenAI meningkatkan higher order 

thinking skills, self-regulated learning, 

dan cognitive engagement 

mahasiswa. Lena Ivannova Ruiz-

Rojas dan Patricia Acosta-Vargas 

(2026) menunjukkan bahwa reflective 

instructional design berbasis AI 

membantu mahasiswa 

mengembangkan kreativitas dan 

refleksi pembelajaran secara mandiri. 

Zoltán Szűts et al. (2023) menjelaskan 

bahwa transformasi digital pasca 

pandemi memperluas ruang refleksi 

pedagogik melalui pembelajaran 

daring dan platform digital. Somsak 

Techakosit et al. (2026) juga 

menemukan bahwa digital learning 

ecosystem berbasis experiential 

learning meningkatkan inovasi 

instruksional calon guru sains. 

Penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa teknologi tidak hanya menjadi 

alat bantu pembelajaran, tetapi juga 

menjadi media refleksi, evaluasi diri, 

dan kolaborasi pedagogik. Organisasi 

pendidikan digital menunjukkan 

karakteristik pembelajaran yang lebih 

fleksibel, kolaboratif, dan berbasis 

data. Dengan demikian, 

perkembangan teknologi pendidikan 

menjadi faktor utama dalam 

transformasi reflective practice 

modern. 

 

4.3 Dinamika Hubungan 

Reflective Practice dengan Organisasi 

Pendidikan 

4.3.1 Reflective Practice dan 

Budaya Organisasi Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reflective practice memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan 

budaya organisasi pendidikan. 

Organisasi pendidikan yang memiliki 
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budaya belajar, budaya evaluasi, dan 

budaya kolaborasi menunjukkan 

perkembangan reflective practice 

yang lebih kuat. Judith Dinham et al. 

(2020) menjelaskan bahwa reflective 

practice membutuhkan budaya 

organisasi yang mendukung refleksi 

terbuka tanpa rasa takut terhadap 

penilaian negatif. Collette Christoffers 

et al. (2023) menunjukkan bahwa 

refleksi kolektif selama pandemi 

memperkuat solidaritas profesional 

dan pengembangan strategi 

pembelajaran adaptif. Penelitian 

Keeley Webb Copridge et al. (2021) 

juga menunjukkan bahwa budaya 

kelas aktif memperkuat interaksi 

reflektif antara dosen dan mahasiswa. 

Organisasi pendidikan reflektif 

biasanya memiliki komunikasi 

profesional yang lebih intensif dan 

keterbukaan terhadap inovasi 

pedagogik. Penelitian 

memperlihatkan bahwa budaya 

organisasi reflektif membantu 

mempercepat adaptasi terhadap 

perubahan pembelajaran. Sebaliknya, 

organisasi pendidikan yang kurang 

mendukung kolaborasi profesional 

cenderung menunjukkan 

perkembangan reflektif yang lebih 

rendah. Dengan demikian, budaya 

organisasi pendidikan memiliki 

hubungan timbal balik yang sangat 

kuat dengan perkembangan reflective 

practice. 

4.3.2 Reflective Practice dan 

Transformasi Digital 

Transformasi digital 

memperlihatkan hubungan yang 

sangat kuat dengan perkembangan 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan. Penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran digital 

memperluas bentuk refleksi 

pedagogik melalui teknologi 

kolaboratif, pembelajaran daring, dan 

AI-supported learning. Faisal 

Alshammari (2026) menemukan 

bahwa penggunaan GenAI membantu 

mahasiswa melakukan refleksi 

pembelajaran secara lebih aktif. Lena 

Ivannova Ruiz-Rojas dan Patricia 

Acosta-Vargas (2026) menunjukkan 

bahwa AI mendukung kreativitas dan 

refleksi instruksional dalam 

pembelajaran digital. Zoltán Szűts et 

al. (2023) menjelaskan bahwa 

transformasi digital pasca pandemi 

mengubah metode pembelajaran dan 

komunikasi pendidikan menjadi lebih 

reflektif. Somsak Techakosit et al. 

(2026) juga menemukan bahwa 

experiential learning berbasis 

ekosistem digital meningkatkan 

inovasi pembelajaran calon guru. 
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Penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa transformasi digital 

memperluas ruang refleksi pedagogik 

dalam organisasi pendidikan modern. 

Organisasi pendidikan digital 

menunjukkan karakteristik 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

berbasis data. Dengan demikian, 

perkembangan teknologi digital 

memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan perkembangan reflective 

practice dalam pendidikan modern. 

 

4.4 Dampak Reflective Practice 

terhadap Transformasi Pembelajaran 

4.4.1 Dampak terhadap 

Pembelajaran Aktif dan Student 

Engagement 

Sintesis penelitian menunjukkan 

bahwa reflective practice memiliki 

dampak signifikan terhadap 

transformasi pembelajaran aktif dan 

peningkatan student engagement. 

Michael Dunne, Merrolee Penman, 

dan Gillian Nisbet (2024) menemukan 

bahwa strategi reflective teaching 

meningkatkan partisipasi dan 

pengalaman belajar mahasiswa 

secara signifikan. Fatemeh Baigi et al. 

(2024) menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran reflektif dalam studio 

desain meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa. Alireza Motallebinejad et 

al. (2019) menemukan bahwa 

pendekatan konstruktivistik berbasis 

refleksi meningkatkan learning 

retention dan learning attitude peserta 

didik. Penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih partisipatif 

dan bermakna. Pembelajaran reflektif 

juga memperkuat keterlibatan peserta 

didik dalam proses evaluasi diri dan 

pemaknaan pengalaman belajar. 

Organisasi pendidikan yang 

menerapkan pendekatan reflektif 

menunjukkan kualitas interaksi 

pembelajaran yang lebih tinggi. 

Penelitian juga memperlihatkan 

bahwa reflective practice mendukung 

pembelajaran berbasis pengalaman 

dan kolaborasi. Dengan demikian, 

reflective practice memiliki kontribusi 

langsung terhadap transformasi 

pembelajaran modern. 

4.4.2 Dampak terhadap 

Pengembangan Kompetensi Abad ke-

21 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reflective practice berdampak 

pada pengembangan kompetensi 

abad ke-21 seperti critical thinking, 

kreativitas, komunikasi, dan literasi 

digital. Faisal Alshammari (2026) 

menemukan bahwa pembelajaran 
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berbasis GenAI meningkatkan higher 

order thinking skills dan self-regulated 

learning mahasiswa. Lena Ivannova 

Ruiz-Rojas dan Patricia Acosta-

Vargas (2026) menunjukkan bahwa AI 

meningkatkan kreativitas dan inovasi 

pembelajaran mahasiswa. Somsak 

Techakosit et al. (2026) menemukan 

bahwa digital learning ecosystem 

membantu calon guru 

mengembangkan kompetensi AI dan 

inovasi instruksional. Penelitian 

Fatemeh Baigi et al. (2024) juga 

memperlihatkan bahwa pembelajaran 

reflektif meningkatkan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam pembelajaran 

digital. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa reflective 

practice membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

evaluasi diri dan pemecahan masalah. 

Organisasi pendidikan modern mulai 

mengintegrasikan reflective practice 

dalam pengembangan kompetensi 

abad ke-21. Pembelajaran reflektif 

juga memperkuat kemampuan 

adaptasi peserta didik terhadap 

perubahan teknologi dan dinamika 

pembelajaran digital. Dengan 

demikian, reflective practice memiliki 

dampak penting terhadap 

pengembangan kompetensi 

pendidikan modern. 

5. Diskusi HASIL PENELITIAN 

5.1 Perkembangan Tren Kajian 

Reflective Practice dalam Organisasi 

Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perkembangan kajian 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan mengalami transformasi 

paradigma yang sangat signifikan. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan 

bahwa reflective practice tidak lagi 

dipahami sekadar sebagai aktivitas 

evaluasi individu guru setelah proses 

pembelajaran berlangsung, tetapi 

telah berkembang menjadi 

pendekatan multidimensional yang 

memengaruhi budaya organisasi 

pendidikan, transformasi pedagogik, 

inovasi pembelajaran, 

pengembangan profesional, hingga 

transformasi digital pendidikan. 

Temuan tersebut memiliki kesesuaian 

yang sangat kuat dengan penelitian 

Judith Dinham, S. Chee Choy, Paul 

Williams, dan Joanne Sau Ching Yim 

(2020) yang menegaskan bahwa 

reflective practice merupakan inti 

pengembangan profesional dan 

pedagogi efektif dalam pendidikan 

modern. Penelitian Michael Dunne, 

Merrolee Penman, dan Gillian Nisbet 

(2024) juga memperlihatkan bahwa 

reflective teaching strategy mampu 
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meningkatkan keterlibatan dan 

kesadaran belajar peserta didik 

melalui proses refleksi pedagogik 

yang lebih mendalam. Temuan 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Keeley Webb Copridge, 

Suraj Uttamchandani, dan Tracey 

Birdwell (2021) yang menunjukkan 

bahwa active learning classroom 

menghasilkan perubahan cara dosen 

memahami dinamika pembelajaran 

dan interaksi kelas melalui refleksi 

pedagogik yang berkelanjutan. Hasil 

sintesis penelitian memperlihatkan 

bahwa perkembangan kajian 

reflective practice mengalami 

perluasan dari refleksi individual 

menuju refleksi kolektif dan budaya 

organisasi reflektif. Perubahan 

tersebut memperlihatkan bahwa 

organisasi pendidikan modern mulai 

memosisikan reflective practice 

sebagai bagian penting dari strategi 

transformasi pembelajaran dan 

pengembangan organisasi. Temuan 

ini penting karena menunjukkan 

bahwa reflective practice kini memiliki 

posisi strategis dalam dinamika 

perubahan pendidikan modern yang 

ditandai oleh transformasi digital, 

pembelajaran kolaboratif, dan 

tuntutan inovasi pedagogik yang 

semakin kompleks. Penelitian ini 

berkontribusi pada bidang manajemen 

dan organisasi pendidikan dengan 

memperluas pemahaman mengenai 

reflective practice sebagai mekanisme 

organisasi, bukan hanya aktivitas 

pedagogik individual. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa perkembangan reflective 

practice sangat dipengaruhi oleh 

perubahan paradigma pembelajaran 

abad ke-21 yang menekankan 

pembelajaran aktif, konstruktivistik, 

dan berbasis pengalaman. Temuan 

tersebut memperkuat penelitian 

Alireza Motallebinejad, Javad Hatami, 

Hashem Fardanesh, dan Shahla 

Moazami (2019) yang menunjukkan 

bahwa pendekatan konstruktivistik 

berbasis refleksi menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif 

dibanding pendekatan sistematik 

tradisional. Penelitian Fatemeh Baigi, 

Mansour Yeganeh, dan 

Mohammadreza Bemanian (2024) 

juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran digital berbasis studio 

desain mampu meningkatkan student 

engagement melalui strategi reflektif 

dan kolaboratif. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice berkembang menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran 

bermakna dan student-centered 
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learning. Penelitian Miri Barak dan 

Gizell Green (2020) menunjukkan 

bahwa pembelajaran etika berbasis 

daring membangun ethical reflective 

practice melalui evaluasi diri dan 

diskusi kritis. Penelitian Garrett K. 

Chan et al. (2025) juga menunjukkan 

bahwa pendidikan klinik 

membutuhkan refleksi profesional 

yang berkelanjutan agar peserta didik 

mampu menghadapi tantangan 

praktik nyata secara adaptif. Temuan-

temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa reflective practice berkembang 

seiring perubahan paradigma 

pendidikan yang lebih reflektif, 

kolaboratif, dan berbasis pengalaman. 

Signifikansi hasil penelitian ini terletak 

pada kemampuannya 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice tidak dapat dipisahkan dari 

transformasi pedagogik modern. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

konseptual dengan menunjukkan 

bahwa perkembangan reflective 

practice merupakan bagian dari 

perubahan besar paradigma 

organisasi pendidikan abad ke-21. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas kajian reflective practice 

dari pendekatan pedagogik menuju 

pendekatan organisasi pendidikan 

yang lebih sistemik dan 

multidimensional. 

 

5.2 Faktor-Faktor Dominan yang 

Memengaruhi Reflective Practice 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan organisasi 

pendidikan merupakan faktor paling 

dominan yang memengaruhi 

perkembangan reflective practice. 

Temuan tersebut memperkuat 

penelitian Judith Dinham et al. (2020) 

yang menjelaskan bahwa reflective 

practice membutuhkan dukungan 

sistemik berupa pengembangan 

profesional, pelatihan, dan kebijakan 

organisasi yang mendukung refleksi 

guru. Penelitian Keeley Webb 

Copridge et al. (2021) menunjukkan 

bahwa dosen lebih mampu melakukan 

refleksi pedagogik ketika organisasi 

mendukung active learning dan 

kolaborasi profesional. Garrett K. 

Chan et al. (2025) juga menemukan 

bahwa pendidikan klinik yang efektif 

membutuhkan kepemimpinan yang 

mampu membangun budaya reflektif 

dalam organisasi pendidikan. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

reflective practice tidak berkembang 

secara spontan, tetapi dipengaruhi 

oleh arah kepemimpinan organisasi 

pendidikan. Organisasi pendidikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

329 
 

yang memiliki kepemimpinan 

transformasional cenderung 

menciptakan budaya evaluasi diri, 

inovasi pedagogik, dan pembelajaran 

berkelanjutan. Sebaliknya, organisasi 

yang birokratis dan tertutup terhadap 

perubahan cenderung menghambat 

perkembangan reflective practice. 

Temuan ini penting karena 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

reflective practice tidak hanya 

bergantung pada kemampuan 

individual guru atau dosen, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kualitas 

kepemimpinan organisasi pendidikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam bidang manajemen 

pendidikan karena memperlihatkan 

hubungan kuat antara kepemimpinan 

transformasional dan budaya reflektif 

organisasi pendidikan. Dengan 

demikian, reflective practice dapat 

dipahami sebagai bagian dari 

dinamika kepemimpinan dan 

perubahan organisasi pendidikan 

modern. 

Selain kepemimpinan, penelitian 

ini menemukan bahwa budaya 

organisasi profesional menjadi faktor 

penting dalam perkembangan 

reflective practice. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian Collette 

Christoffers, Sara Bano, dan Melissa 

Gorz (2023) yang menunjukkan 

bahwa refleksi kolektif selama 

pandemi membantu dosen 

mengembangkan strategi 

pembelajaran daring yang lebih 

adaptif. Judith Dinham et al. (2020) 

juga menjelaskan bahwa organisasi 

pendidikan yang mendukung 

pembelajaran profesional 

berkelanjutan memiliki budaya reflektif 

yang lebih kuat. Penelitian Keeley 

Webb Copridge et al. (2021) 

memperlihatkan bahwa active 

learning classroom menciptakan 

interaksi reflektif antara dosen dan 

mahasiswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa reflective 

practice berkembang melalui 

komunitas belajar profesional, 

kolaborasi tim, peer feedback, dan 

komunikasi organisasi yang terbuka. 

Signifikansi temuan ini terletak pada 

pemahaman bahwa reflective practice 

merupakan proses sosial dan 

organisasi, bukan sekadar aktivitas 

individual. Penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan teori organisasi 

pendidikan dengan memperlihatkan 

bahwa budaya organisasi reflektif 

menjadi fondasi penting dalam inovasi 

pembelajaran dan transformasi 

organisasi pendidikan. Organisasi 

pendidikan yang memiliki budaya 
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kolaboratif cenderung menghasilkan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan 

inovatif. Dengan demikian, budaya 

organisasi profesional menjadi bagian 

penting dalam pengembangan 

learning organization berbasis refleksi 

dalam pendidikan modern. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa transformasi digital dan 

teknologi pendidikan menjadi faktor 

dominan yang mengubah bentuk 

reflective practice dalam organisasi 

pendidikan. Temuan tersebut 

memperkuat penelitian Faisal 

Alshammari (2026) yang menemukan 

bahwa penggunaan GenAI 

meningkatkan higher order thinking 

skills, self-regulated learning, dan 

cognitive engagement mahasiswa. 

Lena Ivannova Ruiz-Rojas dan 

Patricia Acosta-Vargas (2026) 

menunjukkan bahwa AI membantu 

mahasiswa mengembangkan 

kreativitas dan refleksi pembelajaran 

secara mandiri. Zoltán Szűts et al. 

(2023) menjelaskan bahwa 

transformasi digital memperluas ruang 

refleksi pedagogik melalui 

pembelajaran daring dan platform 

digital. Somsak Techakosit et al. 

(2026) juga menemukan bahwa digital 

learning ecosystem berbasis 

experiential learning meningkatkan 

inovasi instruksional calon guru 

melalui pengalaman reflektif berbasis 

teknologi. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa teknologi tidak 

hanya menjadi alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga menjadi 

media refleksi, evaluasi diri, dan 

kolaborasi pedagogik. Signifikansi 

hasil penelitian ini sangat penting 

karena menunjukkan bahwa 

perkembangan reflective practice 

modern tidak dapat dipisahkan dari 

transformasi digital pendidikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dengan memperlihatkan bahwa 

reflective practice kini berkembang 

dalam konteks organisasi pendidikan 

digital yang lebih fleksibel, berbasis 

data, dan kolaboratif. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas 

kajian reflective practice ke dalam 

konteks transformasi digital dan AI-

supported learning dalam organisasi 

pendidikan modern. 

 

5.3 Dinamika Hubungan antara 

Reflective Practice, Budaya 

Organisasi, Kepemimpinan, dan 

Transformasi Digital 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reflective practice memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan 

budaya organisasi pendidikan. 
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Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa organisasi pendidikan yang 

memiliki budaya belajar, budaya 

evaluasi, dan budaya kolaborasi 

cenderung menunjukkan 

perkembangan reflective practice 

yang lebih kuat. Temuan tersebut 

sejalan dengan penelitian Judith 

Dinham et al. (2020) yang 

menjelaskan bahwa reflective practice 

membutuhkan budaya organisasi 

yang memungkinkan guru dan dosen 

melakukan refleksi secara terbuka. 

Penelitian Collette Christoffers et al. 

(2023) menunjukkan bahwa refleksi 

kolektif selama pandemi membantu 

membangun solidaritas profesional 

dan strategi pembelajaran adaptif. 

Keeley Webb Copridge et al. (2021) 

juga menunjukkan bahwa budaya 

kelas aktif memperkuat interaksi 

reflektif antara dosen dan mahasiswa. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

budaya organisasi reflektif biasanya 

ditandai oleh komunikasi profesional 

yang intensif, keterbukaan terhadap 

perubahan, dan pembelajaran 

berkelanjutan. Temuan ini penting 

karena memperlihatkan bahwa 

reflective practice berkembang 

melalui sistem sosial dan budaya 

organisasi pendidikan. Penelitian ini 

berkontribusi pada bidang organisasi 

pendidikan dengan memperlihatkan 

bahwa budaya reflektif merupakan 

bagian penting dari transformasi 

organisasi pendidikan modern. 

Dengan demikian, reflective practice 

tidak dapat dipahami hanya sebagai 

aktivitas pedagogik, tetapi juga 

sebagai budaya organisasi yang 

memengaruhi inovasi dan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa hubungan antara reflective 

practice dan kepemimpinan 

organisasi pendidikan bersifat saling 

memperkuat. Kepemimpinan 

transformasional dipandang sebagai 

penggerak utama budaya reflektif 

dalam organisasi pendidikan. Judith 

Dinham et al. (2020) menjelaskan 

bahwa reflective practice memerlukan 

dukungan kepemimpinan dalam 

bentuk supervisi reflektif dan 

kebijakan pendidikan yang adaptif. 

Garrett K. Chan et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

klinik membutuhkan kepemimpinan 

yang mendukung pembelajaran 

reflektif dan budaya evaluasi 

berkelanjutan. Lena Ivannova Ruiz-

Rojas dan Patricia Acosta-Vargas 

(2026) juga memperlihatkan bahwa 

implementasi AI dalam instructional 

design membutuhkan organisasi yang 
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terbuka terhadap inovasi pedagogik. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa kepemimpinan reflektif 

menciptakan lingkungan organisasi 

yang mendorong eksperimen 

pedagogik, evaluasi diri, dan 

kolaborasi profesional. Temuan 

tersebut penting karena menunjukkan 

bahwa kepemimpinan organisasi 

pendidikan memiliki pengaruh 

langsung terhadap perkembangan 

budaya reflektif dan inovasi 

pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan kontribusi pada bidang 

manajemen pendidikan dengan 

memperlihatkan hubungan strategis 

antara kepemimpinan 

transformasional dan pengembangan 

organisasi pembelajaran berbasis 

refleksi. Dengan demikian, reflective 

practice dapat dipahami sebagai 

bagian dari proses transformasi 

organisasi pendidikan modern yang 

dipengaruhi oleh kepemimpinan dan 

budaya organisasi. 

 

5.4 Dampak Reflective Practice 

terhadap Transformasi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa reflective practice memiliki 

dampak signifikan terhadap 

transformasi pembelajaran dalam 

organisasi pendidikan. Temuan 

tersebut memperkuat penelitian 

Michael Dunne, Merrolee Penman, 

dan Gillian Nisbet (2024) yang 

menemukan bahwa reflective 

teaching strategy meningkatkan 

partisipasi dan pengalaman belajar 

mahasiswa secara signifikan. Alireza 

Motallebinejad et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

konstruktivistik berbasis refleksi 

meningkatkan learning retention dan 

learning attitude peserta didik. 

Fatemeh Baigi et al. (2024) juga 

menemukan bahwa strategi 

pembelajaran reflektif meningkatkan 

student engagement dalam studio 

desain digital. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa reflective 

practice membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih partisipatif, 

bermakna, dan berbasis pengalaman. 

Pembelajaran reflektif juga 

memperkuat kemampuan peserta 

didik dalam memaknai pengalaman 

belajar dan melakukan evaluasi diri. 

Signifikansi hasil penelitian ini sangat 

penting karena menunjukkan bahwa 

reflective practice memiliki kontribusi 

langsung terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran modern. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

pada bidang pendidikan dengan 

memperlihatkan bahwa transformasi 
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pembelajaran modern sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi pendidikan membangun 

budaya reflektif. Dengan demikian, 

reflective practice menjadi fondasi 

penting dalam transformasi pedagogik 

dan pembelajaran abad ke-21. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa reflective practice berdampak 

besar terhadap pengembangan 

kompetensi abad ke-21 seperti critical 

thinking, kreativitas, komunikasi, dan 

literasi digital. Faisal Alshammari 

(2026) menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis GenAI 

meningkatkan higher order thinking 

skills dan self-regulated learning 

mahasiswa. Lena Ivannova Ruiz-

Rojas dan Patricia Acosta-Vargas 

(2026) menunjukkan bahwa AI 

meningkatkan kreativitas dan inovasi 

pembelajaran mahasiswa. Somsak 

Techakosit et al. (2026) menemukan 

bahwa digital learning ecosystem 

membantu calon guru 

mengembangkan inovasi 

instruksional dan kompetensi AI. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa 

reflective practice membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan 

evaluasi diri, pemecahan masalah, 

dan adaptasi terhadap perubahan 

teknologi pendidikan. Temuan 

tersebut penting karena menunjukkan 

bahwa reflective practice memiliki 

kontribusi strategis terhadap 

pengembangan kompetensi 

pendidikan modern. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan 

teori pembelajaran modern dengan 

memperlihatkan hubungan antara 

refleksi pedagogik dan 

pengembangan kompetensi abad ke-

21. Dengan demikian, reflective 

practice tidak hanya berdampak pada 

proses pembelajaran, tetapi juga pada 

pengembangan kualitas sumber daya 

manusia dalam organisasi pendidikan 

modern. 

 

5.5 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi 

teoritis, praktis, dan organisatoris 

yang sangat penting dalam bidang 

organisasi dan manajemen 

pendidikan. Secara teoritis, penelitian 

ini memperluas kajian reflective 

practice dari pendekatan pedagogik 

individual menuju pendekatan 

organisasi pendidikan yang lebih 

sistemik, kolaboratif, dan 

multidimensional. Penelitian ini juga 

memperkuat konsep learning 

organization dalam pendidikan melalui 

integrasi antara budaya reflektif, 

kepemimpinan transformasional, dan 
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transformasi digital. Secara praktis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

organisasi pendidikan perlu 

membangun budaya reflektif melalui 

pengembangan profesional, 

kolaborasi pedagogik, dan 

penggunaan teknologi pembelajaran 

yang mendukung refleksi dan evaluasi 

diri. Organisasi pendidikan juga perlu 

memperkuat kepemimpinan 

transformasional agar mampu 

menciptakan budaya pembelajaran 

yang terbuka terhadap inovasi dan 

perubahan. Dalam konteks 

transformasi digital, penelitian ini 

memperlihatkan bahwa AI dan 

teknologi pendidikan dapat digunakan 

untuk memperluas ruang refleksi 

pedagogik dan pembelajaran 

kolaboratif. Penelitian ini juga 

memberikan implikasi bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan 

yang mendukung pembelajaran 

reflektif, pengembangan profesional 

berkelanjutan, dan inovasi pedagogik 

berbasis teknologi. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memiliki kontribusi 

yang luas terhadap pengembangan 

organisasi pendidikan modern yang 

lebih reflektif, inovatif, dan adaptif 

terhadap perubahan pendidikan 

global. 

 

5.6 Batasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review 

sehingga hasil penelitian sangat 

bergantung pada kualitas dan 

karakteristik artikel yang dianalisis. 

Kedua, sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada 

konteks pembelajaran tertentu seperti 

active learning classroom, pendidikan 

klinik, laboratorium biosains, dan 

pembelajaran berbasis AI sehingga 

generalisasi hasil penelitian masih 

memiliki keterbatasan. Ketiga, 

sebagian besar penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan kualitatif 

eksploratif sehingga data empiris 

kuantitatif mengenai hubungan antara 

reflective practice, budaya organisasi, 

kepemimpinan, dan transformasi 

pembelajaran masih terbatas. 

Keempat, penelitian terdahulu masih 

didominasi oleh konteks pendidikan 

tinggi dan belum banyak membahas 

organisasi pendidikan dasar dan 

menengah secara mendalam. Kelima, 

perkembangan teknologi AI dan 

transformasi digital yang sangat cepat 

menyebabkan dinamika reflective 

practice terus berubah sehingga 
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diperlukan penelitian lanjutan yang 

lebih mutakhir. Keenam, penelitian 

terdahulu masih lebih banyak 

membahas pengembangan 

profesional individu dibanding 

dinamika organisasi pendidikan 

secara komprehensif. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya perlu 

mengembangkan penelitian empiris 

yang lebih integratif mengenai 

hubungan antara reflective practice, 

budaya organisasi, kepemimpinan 

transformasional, dan transformasi 

digital dalam berbagai konteks 

organisasi pendidikan. 

 

D. Kesimpulan dan Saran 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review mengenai 

Reflective Practice dalam Organisasi 

Pendidikan: Dinamika, Faktor, dan 

Dampaknya terhadap Transformasi 

Pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan kajian 

reflective practice mengalami 

transformasi paradigma yang sangat 

signifikan dalam organisasi 

pendidikan modern. Reflective 

practice tidak lagi dipahami hanya 

sebagai aktivitas refleksi individual 

guru atau dosen terhadap 

pengalaman mengajar, tetapi telah 

berkembang menjadi mekanisme 

organisasi yang memengaruhi budaya 

pembelajaran, pengembangan 

profesional, inovasi pedagogik, 

transformasi digital, dan perubahan 

sistem pendidikan secara lebih luas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan reflective practice 

sangat dipengaruhi oleh perubahan 

paradigma pembelajaran abad ke-21, 

transformasi digital pendidikan, 

kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi reflektif, dan 

pembelajaran kolaboratif. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa 

kepemimpinan organisasi pendidikan, 

budaya profesional kolaboratif, dan 

teknologi pendidikan berbasis digital 

menjadi faktor-faktor dominan yang 

memengaruhi perkembangan 

reflective practice. Selain itu, hasil 

sintesis memperlihatkan bahwa 

reflective practice memiliki dampak 

signifikan terhadap transformasi 

pembelajaran melalui peningkatan 

student engagement, higher order 

thinking skills, kreativitas, 

pembelajaran aktif, pembelajaran 

bermakna, dan pengembangan 

kompetensi abad ke-21. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa reflective practice memiliki 

posisi strategis dalam transformasi 
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organisasi pendidikan modern yang 

lebih reflektif, adaptif, inovatif, dan 

berbasis teknologi. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting terhadap bidang 

organisasi dan manajemen 

pendidikan karena memperluas 

perspektif reflective practice dari 

pendekatan pedagogik individual 

menuju pendekatan organisasi 

pendidikan yang lebih sistemik dan 

multidimensional. Penelitian ini juga 

memperkuat pemahaman bahwa 

reflective practice bukan hanya bagian 

dari strategi pembelajaran, tetapi juga 

bagian dari budaya organisasi 

pendidikan dan learning organization. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi konseptual dengan 

menunjukkan hubungan yang kuat 

antara reflective practice, 

kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi reflektif, 

transformasi digital, dan inovasi 

pembelajaran. Kontribusi lainnya 

terlihat pada pengembangan 

pemahaman mengenai peran 

teknologi digital dan artificial 

intelligence dalam memperluas 

bentuk dan dinamika reflective 

practice dalam organisasi pendidikan 

modern. Hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa organisasi 

pendidikan yang berhasil 

mengembangkan budaya reflektif 

cenderung memiliki kemampuan 

adaptasi, inovasi pedagogik, dan 

kualitas pembelajaran yang lebih baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

implikasi teoritis dan praktis yang 

penting dalam pengembangan 

kebijakan pendidikan, pengembangan 

profesional pendidik, transformasi 

pembelajaran, serta penguatan 

organisasi pendidikan berbasis 

refleksi dan kolaborasi profesional. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian 

reflective practice melalui pendekatan 

empiris yang lebih luas dan mendalam 

pada berbagai jenjang dan konteks 

organisasi pendidikan. Sebagian 

besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada pendidikan tinggi, 

pembelajaran berbasis AI, atau 

konteks pembelajaran tertentu seperti 

pendidikan klinik dan laboratorium 

biosains. Oleh karena itu, penelitian di 

masa mendatang perlu 

mengembangkan kajian reflective 

practice pada pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan 

vokasional, serta organisasi 

pendidikan nonformal agar diperoleh 
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pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika reflective practice 

dalam berbagai konteks pendidikan. 

Penelitian selanjutnya juga 

disarankan untuk menggunakan 

pendekatan mixed methods, 

longitudinal, atau penelitian organisasi 

pendidikan berbasis multi kasus 

sehingga hubungan antara reflective 

practice, budaya organisasi, 

kepemimpinan, transformasi digital, 

dan transformasi pembelajaran dapat 

dipahami secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian di masa depan 

perlu mengembangkan instrumen 

pengukuran reflective practice yang 

lebih terintegrasi dengan indikator 

budaya organisasi pendidikan, inovasi 

pedagogik, dan pengembangan 

profesional berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya juga 

disarankan untuk mengembangkan 

kajian mengenai hubungan reflective 

practice dengan perkembangan 

artificial intelligence, learning 

analytics, dan ekosistem 

pembelajaran digital modern. 

Perkembangan teknologi pendidikan 

yang sangat cepat menyebabkan 

bentuk dan dinamika reflective 

practice terus berubah sehingga 

diperlukan penelitian yang lebih 

mutakhir mengenai penggunaan AI 

dalam pembelajaran reflektif, 

pengembangan profesional guru 

berbasis digital, serta transformasi 

organisasi pendidikan berbasis 

teknologi. Selain itu, penelitian masa 

depan perlu mengkaji lebih mendalam 

mengenai reflective practice sebagai 

bagian dari organizational learning, 

perubahan budaya kerja pendidikan, 

dan pengembangan organisasi 

pendidikan adaptif di era transformasi 

digital. Penelitian lanjutan juga penting 

untuk mengembangkan model 

konseptual dan model manajemen 

organisasi pendidikan berbasis 

reflective practice yang dapat 

diterapkan secara praktis dalam 

pengembangan sekolah, perguruan 

tinggi, maupun organisasi pendidikan 

lainnya. Dengan demikian, 

pengembangan penelitian mengenai 

reflective practice di masa mendatang 

diharapkan mampu memperkuat 

transformasi organisasi pendidikan 

yang lebih inovatif, kolaboratif, 

reflektif, dan responsif terhadap 

tantangan pendidikan abad ke-21. 
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